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ABSTRACT
Industri konstruksi masih tergantung dengan metode konstruksi konvensional, dimana pelaksanaannya dilakukan di lokasi. Konsep
konstruksi konvensional harus mulai dicarikan alternatif pengganti. Salah satunya adalah dengan menggunakan metode panel
pracetak. Konstruksi panel pracetak biasanya menggunakan beton normal, kelemahan beton normal bobot terlalu berat, akibatnya
dalam pemasangan memerlukan mobilisasi-demobilisasi alat berat (crane). Penggunaan beton ringan pada konstruksi pracetak dapat
menyelesaikan beberapa masalah di atas. Salah satu jenis beton ringan yang digunakan adalah beton ringan busa. Penggunaan beton
ringan busa pada konstruksi panel pracetak memudahkan dalam pengerjaan dilapangan, mampu diangkat oleh tenaga kerja,
kebutuhan alat berat (crane) dalam memindahkan dan memasang dapat diminimalisir. Tujuan penelitian untuk mengetahui perilaku
dan analisa kapasitas panel pracetak ferrofoam concrete yang dibebani lentur. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian lentur
beton ringan busa orientasi pembebanan LU dan LN. Dimensi benda uji dengan panjang 2200 mm, lebar 600 mm dan 500 mm,
tinggi 120 mm dan 80 mm, tebal 30 mm. Mix design beton berdasarkan berat jenis yaitu 1600 kg/m3 dengan FAS 0,4 dan mutu
rencana 21 MPa. Hasil penelitian adalah tinggi penampang meningkatkankan kapasitas yang diakibatkan pengaruh pada momen
inersia dan lengan momen dalam. Lebar penampang tidak meningkatkan kapasitas yang signifikan. Secara keseluruhan berdasarkan
oerientasi pembebanan, panel LU lebih besar disbanding panel LN. Dengan penambahan rasio tulangan tarik sebesar 1,25%
meningkatkan kapasitas panel. Model keruntuhan panel LU secara keseluruhan adalah keruntuhan geser dan  LN keruntuhan lentur
geser. Daktilitas orientasi pembebanan panel LN lebih baik dibandingkan LU, penambahan rasio tulangan tarik sebesar 1,25%
mengakibatkan terjadinya penurunan daktilitas, ditandai oleh gaya desak beton yang sudah terlampaui.
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